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Abstrak 

 

Penulisan skripsi ini dijalankan guna menilai besarnya dampak dari pemberian 

pengetahuan pajak, sosialisasi pajak, dan insentif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

pelaku umkm di kecamatan periuk populasi dari penelitian ini ialah UMKM di Kecamatan 

Periuk. Sampel kajian ini mempergunakan metode Insidental Sampling, data dalam kajian ini 

dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner, serts mempunyai 150 responden. Metode 

analisa kajian yang dipergunakan ialah regresi linear berganda serta mempergunakan SPSS 

24. Berdasarkan dari hasil analisa memperlihatkan bahwa sosialisasi pajak berdampak positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan pengetahuan pajak tidak 

berdampak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM. 

  

I. PENDAHULUAN 

“Indonesia ialah negara berjumlah penduduk terbanyak keempat didunia dan saat ini sedang mengalami 

pembangunan nasional. Karena itu, Indonesia memerlukan dana yang tidak sedikit dalam memenuhi segala 

kebutuhannya, dengan tujuan menambah kemakmuran masyarakat. Pendapatan negara berasal dari berbagai macam 

sumber. Sektor pajak ialah salah satu sumber pendapatan terbesar di sebuah negara (Hartono, 2017:1).” 

“Undang - Undang Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 1 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Pajak 

menjelaskan bahwa Pajak merupakan kontribusi wajib pada negara yang terutang oleh wajib pajak orang pribadi 

atau badan yang dapat dipaksakan sesuai dengan peraturan yang berlaku, dengan tanpa menerima imbalan secara 

langsung dan dipergunakan bagi kebutuhan negara guna kesejahteraan rakyatnya. Pajak ialah sebuah komponen 

utama dalam pembangunan nasional di sebuah negara. Di setiap tahunnya sumbangan terbesar dalam pemasukan 

negara guna memenuhi kebutuhan APBN dalam penerimaan pajak kurang lebih sebesar 70%. Beberapa akhir ini 

masyarakat khawatir dalam membayarkankan pajaknya karena terjadi beberapa kasus dalam dunia perpajakan.  

“Keadaan seperti ini membuat masyarakat terpengaruh dan tidak melaksanakan kewajiban pajaknya, 

karena masyarakat khawatir pajak yang dibayarkan akan salah dialokasikan. Dikarenakan hal ini, tidak sedikit 

masyarakat melakukan penghindaran pajak. Kesadaran Wajib Pajak di Indonesia sekarang masih kurang. Beberapa 

faktor memberikan dampak pada  kesadaran Wajib Pajak dalam menyelesaikan tanggungjawab pajaknya, 

pengetahuan wajib pajak ialah salah satu faktor yang memberikan dampak pada .  

Kesadaran Wajib Pajak berarti masyarakat melakukan pajaknya secara sadar. Masyarakat dituntut untuk 

sadar diri dalam melaksanakan kewajibannya. Kepercayaan sepenuhnya diberikan oleh negara untuk wajib pajak 

dalam melakukan kewajibannya dengan jujur, sadar, dan bertanggung jawab, serta menegakan keadilan dan 

kepastian hukum, serta diharapkan peningkatan kualitas pelayanan bisa berdampak yang baik bagi masyarakat.  

Kepatuhan wajib pajak dipicu oleh pengetahuan masyarakat akan mudahnya prosedur dalam menjalani 

kewajibannya serta konsekuensi yang nantinya akan diterima jika tidak melakukan kewajibannya sesuai ketentuan. 

Tidak sedikit masyarakat yang hingga saat ini masih mempunyai pemahaman kurang mengenai sistem pajak dan 

sistem administrasi, menyebabkan masyarakat kesulitan mengikuti prosedur. Disebabkan oleh karena kurangnya 
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informasi menyebabkan pemberian kebijakan fiskal insentif pajak dari negara kurang terealisasi. Masyarakat dapat 

menjadikan pengetahuan pajak sebagai pedoman dalam melakukan hak dan kewajiban. 

Selain pengetahuan pajak, sosialisasi pajak mengambil bagian dalam kepatuhan wajib pajak. Agar 

masyarakat mempunyai pemahaman serta pengetahuan tentang pajak negara memberikan sosialisasi pajak kepada 

masyarakat. Hal ini diharapkan menjadikan masyarakat patuh akan pajak. Faktor lain yang ikut serta memberikan 

dampak pada kepatuhan wajib pajak ialah insentif pajak(Hernawan et al., 2019). Pengecualian dalam pengenaan 

pajak banyak dilaksanakan. Negara memberikan kebijakan kepada wajib pajak agar tidak terbebankan pajak sesuai 

tenggat waktu yang telah ditetapkan. Negara mengeluarkan kebijakan insentif pajak ialah wujud usaha negara untuk 

menstabilkan dan memulihkan ekonomi negara.” 

“Negara memberikan kebijakan pajak guna meringankan beban para penggiat UMKM yang sedang dilanda 

oleh pandemi covid-19. Peraturan Menteri Keuangan yang berlaku saat ini yakni PMK-149/PMK.03/2021 Tentang 

Insentif Pajak Akibat Covid-19. Di dalam PMK-149/PMK.03/2021 tertuang kebijakan insentif pajak yang diberikan 

negara yakni Pph pasal 21 ditanggung negara, Pph final UMKM ditanggung negara,  Pph Final Jasa Konstruksi, Pph 

Pasal 22, Pph pasal 25, Insentif ppn. Kajian terdahulu telah dijalankan oleh Fita Fitriningsih (2018) “Analisis 

Pengaruh Pengetahuan Pajak, Pelayanan Fiskus, dan Sanksi Denda terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Membayarkan Pajak”. Kajian ini memperlihatkan variable dependen tidak berdampak pada signifikan variable 

independen. Adapun kajian lain oleh Nurul Aisyah Rachmawati (2017) “Manfaat Insentif Pajak Penghasilan dalam 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM”. Kajian ini memperlihatkan hasil signifikan kepatuhan Wajib pajak terdampak 

oleh pemberian insentif pajak.” Dan kajian oleh Pebriyanti (2021) yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Pajak, 

Sosialisasi Pajak, dan Pemberian Insentif PPH Final UMKM Terhadap Kesadaran Wajib Pajak UMKM di Kota 

Palembang”. Hasil penelitian ini menunjukkan pengetahuan dan sosialisasi perpajakan, dan pemberian insentif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran Wajib pajak UMKM. Berlandaskan rumusan permasalahan 

yang sudah dikemukakan di atas, sehingga tujuan riset yang mau dicapai ialah: 1. Untuk Mengetahui Pengaruh dari 

Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku UMKM di Kecamatan Periuk. 2. Untuk 

Mengetahui Pengaruh dari Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku UMKM di Kecamatan 

Periuk. 3. Untuk Mengetahui Pengaruh dari Insentif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku UMKM di 

Kecamatan Periuk. 4. Untuk Mengetahui Pengaruh dari Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan dan Insentif 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pelaku UMKM di Kecamatan Periuk. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 Pengertian Pajak 

“Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pajak ialah sumbangan wajib kepada negara 

berupa harta berwujud uang yang wajib dibayarkan oleh penduduk berhubungan dengan kepemilikan, 

pendapatan, pembelian, dan lainnya.” 

Usman dan Subroto mengemukakan bahwa: 

“Pajak ialah pungutan yang dilaksanakan secara paksa yang imbalannya tidak diberikan secara langsung saat 

pembayaran dan dilaksanakan berdasarkan aturan yang berlaku oleh negara yang hasil dari pungutannya akan 

dimanfaatkan guna mendanai pengeluaran umum negara. 

“Definisi menurut Rahmad Soemitro : Pajak ialah iuran yang didasari oleh peraturan yang bersifat memaksa 

serta tidak menerima timbal balik langsung dan dipergunakan membayarkan belanja negara”.  

Dr. Soeparman Soemahamidjaja berpendapat bahwa Pajak ialah pungutan atas iuran berbentuk uang maupun 

barang yang wajib dibayarkan kepada negara berdasarkan aturan hukum yang berlaku untuk mendanai segala 

macam biaya dalam proses mencapai kesejahteraan masyarakat.” 

 

 

 

 

Sosialisasi Pajak 

“Sosialisasi ialah proses pembelajaran dengan  interaksi dengan orang lain mengenai pola pikir, merasa dan 

berperilaku, yang keseluruhannya penting untuk menghasilkan keterlibatan sosial yang efektif.   
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Sosialisasi pajak ialah upaya yang dijalankan oleh Direktorat Jenderal Pajak guna mendapatkan pemahaman dan 

pengetahuan masyarakat tentang pajak pajak. Sosialisasi pajak dilaksanakan untuk menyampaikan keterangan 

yang tepat dan akurat sehingga wajib pajak mempunyai pengetahuan tentang pajak. 

Pengetahuan masyarakat tentang pajak ialah proses perubahan dalam rangka pendewasaan dan pelatihan 

yang disosialisasikan. Jannah (2017: 46) mengemukakan bahwa dengan pendalaman sosialisasi pajak, kesadaran 

masyarakat akan hal-hal terkait pajak akan meningkat.  

Jika negara berhasil mensosialisasikan pajak, masyarakat akan lebih terinformasi tentang pajak dan 

kepatuhan wajib pajak akan meningkat. Minimnya literasi akibat kurangnya sosialisasi pajak mengkondisikan 

masyarakat tidak paham tata cara memenuhi hak dan kewajibannya, dan sehingga masyarakat tidak memenuhi 

kewajiban pajaknya serta tidak memaksimalkan kebijakan yang telah disediakan negara. Hal itu dapat 

menghambat pemulihan ekonomi nasional” 

Insentif Pajak 

“Barry (didalam Maulinarhadi dan Agusti, 2019) mengemukakan  bahwa Manfaat pajak ialah wujud 

kemudahan yang disediakan negara pada wajib pajak tertentu dalam bentuk pengurangan tarif pajak guna 

menekan nilai pajak yang dibayar kepada negara. Selain menurunkan tarif pajak, ini memberi pembayar pajak 

berbagai bentuk keringanan seperti pembebasan pajak, penangguhan, dan pengurangan basis pajak. Salah satu 

upaya negara di bidang pajak dalam menambah kepatuhan pajak ialah adanya kebijakan insentif pajak. 

Kepatuhan Wajib Pajak 

“Kepatuhan ialah kondisi individu menjalankan semua perintah dan tidak melanggar hukum yang berlaku. 

Kepatuhan wajib pajak dapat dikatakan bahwa wajib pajak menjalankan ketentuan yang berlaku, tidak 

melanggar peraturan pajak dan juga mengikuti peraturan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

UMKM 

Mudjarat Kuncoro mengemukakan bahwa: 

“Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau UMKM tidak hanya meliputi industri pengolahan tetapi bidang lainnya 

seperti konstruksi, transportasi. , pertanian, jasa dan lainnya.   

Tulus Tambunan mengemukakan bahwa: 

UMKM ialah unit usaha produktif mandiri yang dijalankan oleh perorangan atau badan usaha di semua sektor 

perekonomian.” 

III. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif, yaitu dengan membuat cerminan secara berurutan dan akurat sesuai dengan fenomena yang terjadi lalu 

hasilnya digunakan sebagai bukti dalam menjalani tujuan. Kajian ini dilakukan di Kecamatan Periuk Kota 

Tangerang. Populasi pada kajian ini ialah Wajib Pajak pelaku UMKM di Kecamatan Periuk dengan menggunakan 

sampel sejumlah 150 orang. 

   

              

 

 

Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Melalui observasi data didapatkan dari objek atau sumber 

aslinya tanpa melalui penghubung. Penulis 

mengumpulkan data ini dengan menyebarkan kuesioner secara langsung pada pelaku UMKM di Kecamatan 

Periuk.  

 

 

b. Kuisioner 

Kuesioner ialah cara pengambilan data yang dijalankan dengan menyempaikan pernyataan tentang variable 

secara tertulis kepada responden agar dijawab. Pada kajian ini kuesioner sebarkan pada responden yaitu pelaku 
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UMKM di kecamatan periuk. Untuk metode penjawabannya dan pengisiannya akan mengunakan skala likert, 

dengan menjawab pada setiap pertanyaan. 

 

1. Statistik Deskriptif 

Dalam Kajian ini pengujian pertama yang dilaksanakan adalah statistik dekriptif ialah proses perubahan data 

pada kajian berbentuk tabulasi sehingga tidak sulit untuk dimengerti dan diinterpretasikan. Pada proses ini akan 

dilakukan meringkas, mengatur, dan menyusun dalam bentuk tabel grafik dan numerik.  

Menurut Gozali, (2016) satistik dekriptif memunculkan bentuk dari data-data yang dapat dilihat dari nilai 

rata-rata, standart deviasi, variant, maksimum, minimum, sum, range, dan skewness. Satistik dekriptif ini 

dijalankan untuk mengetahui penyebaran data sampel, yang dipergunakan dalam kajian ini ialah antara lain 

minimum, dan simpang baku dengan tujuan menganalisa data-data yang lakukan melalui aplikasi pengolah data. 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono, (2017) validitas memperlihatkan tingkat keakuratan serta kepastian dari data-data 

yang didapatkan penulis guna menemukan validitas dari item, dan selanjutnya akan dikorelasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan variabel valid adalah jika r hasil menunjukan hasil (+),  

serta r hitung lebih besar dari pada r tabel, dan perhitungan variabel 

saat tidak valid adalah saat r hasil memberikan hasil negative, serta r 

hitung <  r table. 

 

b. Uji Realiabilitas 

Menurut (S Hermawan, 2017) Uji realiabilitas berfungsi guna menentukan instrumen dipergunakan lebih 

dari sekali, setidaknya dengan responden yang sama akan mendapatkan data yang konsisten. Reliabilitas 

instrumen ini ialah gambaran dari konsisten para responden. Uji reliabilitas ini dilakukan ialah guna 

mengguji data yang dipergunakan dalam kuesioner pada kajian ini memperlihatkan tingkat persentase 

kebenaran yang tinggi walaupun data kuesioner ini dipergunakan berkali kali. 

Nilai realiabilitas dalam koefisien Alpha Cronbach berdasarkan kriteria paling rendah reliabilitias ialah 

0,6. Jika pengujian ini sudah dipenuhi, kuesioner juga akan dinyatakan terpecaya atau reliable. Sesudah 

dijalankan pengujian realiabilitas langkah setelahnya ialah menentukan analisa data lalu dijalankan uji pada 

seluruh hipotesis kajian. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji ini ialah guna mengetahui apakah ada terjadinya persimpangan dari asumsi klasik dan 

persamaan regesi berganda. Terdapat beberapa macam pengujian yang dijalankan . Pada pengujian ini ada 

terdapat asumsi yang dapat dijadikan estiminasi linear yang tidak bisa didapat oleh metode kuadrat minimum 

yang biasa. Jadi menghasilkan data yang akurat, terpercaya, dan sesuai dengan kenyataan yang ada. Asumsi ini 

dikenal dengan asumsi klasik ialah : 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dipergunakan dalam pengujian model regresi variable independen dan variable dependen 

maupun seluruhnya memiliki hubungan yang  normal. Bila variable ini tidak didistribusikan dengan normal  

 

 

 

hasil yang diujikan akan menurun (Gozhali, 2016). Uji nomalitas dijalankan sesuai persyaratan jika nilai  
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signifikan di atas 0,  05 data didistribusikan secara normal dan jika nilai sig dibawah 0,05 data yang 

didistribusikan tak normal. Namun, untuk memperlihatkan grafik histogram maka data yang didapatkan 

dianggap tidak normal jika berada sejajar dengan garis diagonalnya, begitu juga sebaliknya. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dijalankan untuk menganalisa lebih dari 2 variable independen yang dinilai dengan tingkat 

hubunganya antara variable independenya. Uji multikolinearitas ditujukan menilai apakah ditemukan adanya 

pengaruh antar variable bebas. Didalam menentukan terdapatnya multikoliniaritas di dalam kajian dengan 

melihat nilai toleransi dan VIF. Nilai toleransi ini menilai apakah variable bebas mampu diterangkan dengan 

variable bebas yang lain. Nilai toleransi yang rendah = nilai VIF tinggi yang berarti adanya kolinearitas yang 

tinggi. Bila angka VIF lebih kecil dibanding 10 maka terjadi multikoliniaritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Kajian ini dilakukan ialah untuk melihat apa terjadi varian model regresi berbeda dari suatu residu satu ke 

residu yang lainya. Jika varian dari residu pengamatan dari residu ke residu lainnya tidak sama menandakan 

timbul gejala dari heteroskedastisitas (Imam G, 2017). 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut (Sugiyono, 2017)  kajian ini berfungsi guna memperkirakan posisi turun naiknya dari variable bebas, 

bila 2 atau lebih dari variable tak bebas menjadi faktor prediksi dikondisikan (naik turunnya nilai). Uji analisis 

regresi berganda akan dijalankan jika kajian mempunyai lebih dari satu variable independen. Dalam kajian akan 

dijalankan ini, penulis mempergunakan 4 variable independen sehingga akan mempergunakan persamaan regresi 

menurut (Sugiyono, 2014) seperti berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

Hipotesis ialah jawaban sementara dari suatu analisa yang bersifat masih menjadi dugaan dan belum pasti 

kebenarannya, karena masih perliu untuk dibuktikan kebenarannya terlebih dulu dan ditarik kesimpulannya melalui 

sebuah studi penelitian. Tahap-tahap yang digunakan dalam suatu penelitian dalam proses pembuktian dari 

kebenaran hipotesis adalah sebagai berikut : 

  

Uji T (Parsial) 

Uji statistik T menjadi dasar dalam memperlihatkan dampak satu variable independen secara individu untuk 

variasi bebas. Pengujian statistik T mempunyai angka signifikan a = 5%. Kajian hipotesis ini mempunyai kriteria 

dengan mempergunakan pengujian ini (P - value) lebih kecil 005. Maka jika hipotesis altematif tidak ditolak, 

menjelaskan variable bebas dengan individu dan sig berdampak pada  variable bebas. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji satistik F mengukur tepatnya fungsi dari regresi sampel guna mengukur aktual. Apabila angkadari signifikan 

F lebih kecil dari pada 0,05 maka model regresi dimanfaatkan dalam menentukan prediksi dari variabel bebas. Uji 

statistik F menunjukan bahwa setiap variabel bebas yang dimasukan pada kajian ini berpengaruh secara bersamaan 

terhadap variabel terikat.  
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Uji statistik F bersignifikan 0,05. Pengujian hipotesis memiliki kriteria yang menggunakan uji statistik F yaitu 

apabila angka signifikan F lebih kecil dari pada angka 0,05 hipotesis alternatif dapat diterima yang berarti setiap 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara simultan. (Gozhali, 2016). 

Pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai dari F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel maka Ho akan ditolak dan Ha akan di terima, 

b. Jika nilai dari F hitung lebih kecil dari pada nilai F tabel maka Ho akan diterima dan Ha akan di tolak 

  

IV. HASIL 

Statistik Deskriptif. 

      

 
 

 

 

Tabe

l 2. 

menge

mukaka

n bahwa terdapat nilai minimum yaitu delapan (8) yang artinya jawaban terendah yang diberikan responden dalam 

pernyataan ini ialah kurang setuju dan nilai maksimum dua puluh lima (25) yang berarti jawaban tertinggi yang 

diberikan oleh responden didalam menjawab pernyataan ini ialah sangat setuju. Mean berkisar 20,88 

memperlihatkan bahwa rata-rata jawaban responden ialah setuju atas pernyataan yang diberikan. 

 

Uji Kualitas Data 

 Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. terlihat angka dari Cronbath’s 

Alpha X1 sejumlah 0,837, yang artinya angka itu 0,700 memperlihatkan daripada 0,700. Hal ini memperlihatkan 

bahwa data kuesioner untuk variable pengetahuan pajak (X1) dinyatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi. 

Cronbath’s Alpha X2 sejumlah 0,900, yang artinya angka berikut itu lebih besar dari pada 0,700. Hal ini 

memperlihatkan bahwa data kuesioner variable Sosialisasi pajak (X2) dinyatakan mempunyai reliabilitas yang 

tinggi. Cronbath’s Alpha X3 sebesar 0,811, yang artinya nilainya melebihi dari pada 0,700. Hal ini memperlihatkan 

bahwa data kuesioner variable insentif pajak (X3) dinyatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi. Cronbath’s Alpha 

Y sejumlah 0,745, yang artinya angka tersebut melebihi 0,700. Hal ini memperlihatkan bahwa data kuesioner untuk 

variable dependen kepatuhan wajib pajak penggiat UMKM (Y) dinyatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi. 
 

 

 

 

 

Uji Validitas 
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Tabel 4. yang 

berisi ringkasan hasil uji validitas pada variable kepatuhan pajak yang memperlihatkan bahwa keseluruhan 

pernyataan dalam variable ini valid dan layak dipergunakan, masing-masing nilai dari koefisien korelasi sebagai r 

hitung berada di atas tingkat nilai validitas r tabel sebesar 0,148 

 

Uji Multikolinearitas 

Dari tabel 5. memperlihatkan bahwa nilai dari tolerance tak mengandung variable independent yang mempunyai a 

angka nilai lebih besar dibandingkan dari 0,1 pada Pengetahuan Pajak menghasilkan 0,970, Sosialisasi Pajak 0,715, 

dan Insentif Pajak 0,698. Dan pada bagian tabel VIF menghasilkan bahwa tidak ditemukan adanya variable lebih 

dari dari angka 10. Untuk Pengetahuan Peraturan Pajak menghasilkan 1,030, Sosialisasi Pajak 1,398 dan Insentif 

Pajak 1,432, maka disimpulkan bahwa tidak adanya multikolineritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Dapat di lihat di Gambar 1.  sebaran titik data telah tersebar dengan acak diantara bagian bawah dan juga 

bagian atas dari angka 0 (nol) pada titik sumbu Y tidak terbentuk sesuatu pola tertentu. Kesimpulannya dalam 

kajian ini tidak adanya heteroskedastitisitas dengan model dari regresi, maka dari itu model dari regresi ini layak 

dipergunakan didalam kajian. 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari pengujian One-Sample Kolomogorov-Smirnov (K-S) dalam tabel 8, memperlihatkan angka dari Asymp. 

Sig. (2-tailed) adalah 0,200. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari pada angka 0,05 dan variable-variable 

tersebut sudah terdistribusi secara normal dan memenuhi persyaratan dalam uji normalitas, sehingga kesimpulannya 

residual data berdistribusi secara normal dan model kajian telah memenuhi kriteria uji asumsi klasik. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisa regresi linier berganda berfungsi guna melihat dengan langsung mengenai dampak dari variable bebas (X) 

pada variable terikat (Y). Uji analisis ini melihat bagaimanya kuatnya dampak variable independen terhadap variable 

tidak bebas. Berikut analisa dari regresi linier berganda dilihat dalam tabel 7.  

 

Y = 17,820 + -0,108X1  - 0,123X2 +  0,120X3 + 𝜀 
Persamaan regresi linear berganda ini memperlihatkan hasil : 

1) Jika variable pengetahuan pajak, sosialisasi pepajakan, insentif pajak memiliki nilai 0, maka variablea kepatuhan 

wajib pajak penggiat UMKM di Kecamatan Periuk bernilai tetap sebesar 17,820. 

2) Jika pengetahan pajak (X1) meningkat naik 1 satuan, maka variable kepatuan wajib pajak penggiat UMKM di 

Kecamatan Periuk akan turun sebesar -0,108. 

3) Jika sosialisasi pajak (X2) meningkat naik 1 satuan, maka variable kepatuan wajib pajak penggiat UMKM di 

Kecamatan Periuk akan naik  0,123. 

4) Jika insentif pajak (X3) meningkat naik 1 satuan, maka variable kepatuan wajib pajak penggiat UMKM di 

Kecamatan Periuk meningkat sebesar 0,120. 
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji parsial Pengetahuan Perpajakan (X1) mempunyai t hitung -1,561 < 1,65536 ttabel dengan 

angka dari signifikan 0,121 > 0, 05, yang berarti bahwa Pengetahuan Perpajakn  tak berdampak signifikan dengan 

kepatuhaan wajib pajak pelaku UMKM di Kecamatan Periuk. 

Berdasarkan hasil uji parsial Sosialisasi Perpajakan (X2) mempunyai t hitung 2,102 > 1,65536 ttabel dengan nilai 

signifikan 0,037 lebih besar 0,05 yang berarti bahwa Sosialisasi dari Pajak berdampak signifikan dengan kepatuhan 

wajib pajak pelaku UMKM di Kecamatan Periuk. 

Berdasarkan hasil uji parsial Insentif Pajak (X3) mempunyai t hitung 1,543 < 1,65536 ttabel dengan angka 

signifikan 0,125 lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa Insentif Pajak tidak berdampak secara signifikan dengan 

kepatuan wajib pajak pelaku UMKM di Kecamatan Periuk. 

Hasil dari uji simultan Pengetahuan Pepajakan, Sosialisasi Perpajakan, serta Insentif Pajak secara stimultan 

berdampak pada variable dependen Kepatuhan Wajib Pajak pelaku UMKM pada Kecamatan Periuk (Y) dilihat dari t 

hitung senilai 6,197 dan juga angka sig 0,001 lebih kecil dibanding dengan angka` dari 0,05. 
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